
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengembangan soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) melalui aplikasi Proprofs pada Tema 7 Subtema 1 PB 

3 untuk siswa Kelas IV Sekolah Dasar yaitu: 

1. Pengembangan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui 

aplikasi Proprofs pada Tema 7 Subtema 1 PB 3 untuk siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar yang dikembangkan telah valid, dan reliabel. 

Kevalidan tersebut dapat dilihat dari hasil validasi ahli media 

mendapatkan presentase 93% dengan kriteria “Sangat Layak”, ahli 

materi mendapatkan presentase 100% dengan kategori “Sangat 

Layak”. Hasil uji coba validitas dan reliabilitas menggunakan 

aplikasi SPSS versi 23 dan menggunakan Microsoft Excel data 

diperoleh bahwa jika r table r hitung maka r tabel dikatakan Valid, 

sehingga 12 soal pilihan ganda dikatakan Valid dan hasil 

reliabelnya 0,843 kategori “ Kuat” 

2. Pengembangan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui 

aplikasi Proprofs pada Tema 7 Subtema 1 PB 3 untuk siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar sangat praktis digunakan. Kepraktisan tersebut 

dapat dilihat dari hasil angket kepraktisan oleh guru mendapatkan 

presentase 100% dengan kategori “Sangat Praktis” dan kepraktisan 

oleh siswa kelompok besar mendapatkan presentase 93.8% dengan 
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kategori “Sangat Praktis”. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) melalui aplikasi Proprofs pada Tema 7 

Subtema PB 3 Kelas IV Sekolah Dasar, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga, diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

pembelajaran tematik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan meningkatkan kreatifitas guru dalam menggunakan 

berbagai macam media pembelajaran yang baik dalam 

mengevaluasi pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti Lain, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menjadi masukan yang baik tentang pengembangan soal HOTS 

melalui aplikasi Proprofs dan dapat dijadikan sebagai referensi. 

3. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

penelitian yang bersifat R&D (Research and Development) yang 

dapat dijadikan sebagai referensi. 

4. Pengembangan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui 

aplikasi Proprofs dapat dikembangkan secara berkelanjutan pada 

mata pelajaran yang berbeda. 
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